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Abstract

The rapid development of digital technology has significantly influenced children's learning patterns and
social behavior, including students in Madrasah Ibtidaiyah. Children are increasingly exposed to various
digital contents through social media, online games, video streaming platforms, and educational
applications. However, not all digital content is appropriate for children's developmental stages and
Islamic moral values. This study aims to analyze the concept of safe digital content for Madrasah
Ibtidaiyah children from the perspective of Islamic education through a library research approach. Data
were collected from books, scientific journals, government regulations, and relevant previous studies
related to digital literacy, child protection, and Islamic education. The analysis technique used was
descriptive-analytical. The findings indicate that safe digital content in Islamic education must fulfill
several principles, including educational value, moral appropriateness, child protection, age suitability,
and strengthening Islamic character. Islamic education emphasizes the importance of supervision,
habituation, and digital ethics to shape responsible digital behavior among children. The study concludes
that collaboration between parents, teachers, schools, and government institutions is essential in creating
a safe digital environment for Madrasah Ibtidaiyah students.

Keywords: Safe Digital Content, Madrasah Ibtidaiyah, Islamic Education, Digital Literacy, Library
Research

Abstrak
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat memberikan pengaruh besar terhadap pola belajar
dan perilaku sosial anak, termasuk peserta didik Madrasah Ibtidaiyah. Anak-anak semakin mudah
mengakses berbagai konten digital melalui media sosial, permainan daring, platform video, maupun
aplikasi pembelajaran. Akan tetapi, tidak seluruh konten digital sesuai dengan tahap perkembangan anak
dan nilai-nilai pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep safe digital content
bagi anak Madrasah Ibtidaiyah dalam perspektif pendidikan Islam melalui pendekatan library research.
Data diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, regulasi pemerintah, serta penelitian terdahulu yang relevan
dengan literasi digital, perlindungan anak, dan pendidikan Islam. Teknik analisis yang digunakan adalah
deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa safe digital content dalam pendidikan Islam
harus memenuhi prinsip edukatif, kesesuaian moral, perlindungan anak, kesesuaian usia, dan penguatan
karakter Islami. Pendidikan Islam menekankan pentingnya pengawasan, pembiasaan, serta etika digital
dalam membentuk perilaku digital yang bertanggung jawab pada anak. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa kolaborasi antara orang tua, guru, sekolah, dan pemerintah menjadi faktor penting dalam
menciptakan lingkungan digital yang aman bagi peserta didik Madrasah Ibtidaiyah.
Kata Kunci: Safe Digital Content, Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Islam, Literasi Digital, Library
Research
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era globalisasi telah membawa perubahan
signifikan terhadap kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia pendidikan (Setiawan,
2017). Anak-anak usia sekolah dasar saat ini tumbuh sebagai generasi digital yang
terbiasa menggunakan perangkat elektronik sejak usia dini. Kehadiran internet, media
sosial, video streaming, permainan daring, dan aplikasi pembelajaran telah menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari peserta didik Madrasah Ibtidaiyah. Fenomena ini
menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
media pembelajaran dan hiburan yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
anak.

Di Indonesia, penggunaan internet oleh anak terus mengalami peningkatan
setiap tahun (Hayati et al., 2022). Anak-anak dapat dengan mudah mengakses berbagai
jenis informasi melalui telepon pintar milik pribadi maupun orang tua. Kemudahan
akses tersebut memberikan dampak positif berupa meningkatnya peluang belajar,
kreativitas, serta kemampuan literasi digital anak. Akan tetapi, perkembangan digital
juga menghadirkan tantangan serius berupa paparan konten negatif seperti kekerasan,
pornografi, ujaran kebencian, cyberbullying, hingga kecanduan media sosial dan
permainan daring. Kondisi ini menjadi persoalan penting karena anak usia Madrasah
Ibtidaiyah masih berada pada tahap perkembangan moral, emosional, dan sosial yang
memerlukan pengawasan intensif.

Dalam konteks pendidikan Islam, anak dipandang sebagai amanah yang harus
dijaga dan dibimbing agar berkembang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam (Nisa &
Suyadi, 2022). Pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek intelektual, tetapi juga
pembentukan akhlak, karakter, dan spiritualitas peserta didik. Oleh sebab itu,
pemanfaatan teknologi digital perlu diarahkan agar tetap sejalan dengan prinsip-prinsip
pendidikan Islam yang menanamkan nilai kesopanan, tanggung jawab, kejujuran, dan
adab dalam berinteraksi.

Konsep safe digital content menjadi penting untuk diterapkan dalam lingkungan
pendidikan dasar Islam Safe digital content dapat dipahami sebagai konten digital yang
aman, mendidik, sesuai usia, bebas dari unsur kekerasan dan pornografi, serta
mendukung perkembangan moral dan intelektual anak. Dalam praktiknya, safe digital
content tidak hanya berkaitan dengan penyaringan konten negatif, tetapi juga mencakup
pembentukan budaya digital yang sehat melalui literasi digital dan penguatan karakter.
Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar berbasis Islam memiliki
tanggung jawab dalam membimbing peserta didik menghadapi perkembangan teknologi
secara bijak. Guru dan orang tua harus mampu menjadi fasilitator sekaligus pengawas
dalam penggunaan media digital anak. Namun demikian, masih banyak ditemukan
rendahnya pemahaman mengenai standar konten digital aman bagi anak, khususnya
dalam perspektif pendidikan Islam. Banyak orang tua memberikan akses gawai kepada
anak tanpa pendampingan yang memadai sehingga anak rentan terpapar konten yang
tidak sesuai.

Penelitian terdahulu umumnya membahas literasi digital, pengaruh media sosial
terhadap perilaku anak, maupun strategi pendidikan karakter berbasis digital. Akan
tetapi, kajian yang secara khusus mengintegrasikan konsep safe digital content dengan
perspektif pendidikan Islam pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah masih terbatas. Oleh



karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dalam mengkaji konsep safe digital
content berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan Islam dan relevansinya terhadap
pembentukan karakter peserta didik Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini bertujuan untuk:
(1) mendeskripsikan konsep safe digital content bagi anak Madrasah Ibtidaiyah, (2)
menganalisis prinsip safe digital content dalam perspektif pendidikan Islam, dan (3)
menjelaskan peran guru, orang tua, dan lembaga pendidikan dalam menciptakan
lingkungan digital yang aman bagi anak.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Safe Digital Content

Safe digital content merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
konten digital yang aman, layak, edukatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Konten digital aman mencakup berbagai media seperti video pembelajaran, aplikasi
edukasi, permainan interaktif, media sosial anak, maupun website pendidikan yang
tidak mengandung unsur kekerasan, pornografi, diskriminasi, maupun informasi
menyesatkan. Menurut konsep literasi digital, penggunaan media digital harus
diarahkan pada kemampuan memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi secara bertanggung jawab (Kurniawati & Baroroh, 2016).
Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan
perangkat, tetapi juga kemampuan etis dalam menyaring informasi. Oleh sebab itu, safe
digital content menjadi bagian penting dalam membangun budaya digital yang sehat
pada anak usia sekolah dasar.

Konten digital yang aman memiliki beberapa karakteristik utama. Pertama,
bersifat edukatif dan mendukung proses pembelajaran. Kedua, sesuai dengan usia dan
perkembangan psikologis anak. Ketiga, bebas dari unsur negatif yang dapat merusak
moral maupun kesehatan mental anak. Keempat, mengandung nilai-nilai positif seperti
kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi. Kelima, memberikan perlindungan terhadap
privasi dan keamanan data anak. Dalam dunia pendidikan, safe digital content dapat
diwujudkan melalui pemanfaatan aplikasi pembelajaran interaktif, video edukatif
Islami, buku digital anak, serta media pembelajaran berbasis animasi yang ramah anak.
Kehadiran konten digital yang aman dapat membantu meningkatkan motivasi belajar,
kreativitas, dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.

Anak Madrasah Ibtidaiyah dan Perkembangan Digital

Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah berada pada rentang usia sekitar 612 tahun
yang sedang mengalami perkembangan kognitif dan sosial secara pesat (Hawari &
Sukardi, 2022). Pada tahap ini, anak mengalami perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial yang sangat pesat. Anak mulai memiliki rasa ingin tahu tinggi terhadap
lingkungan sekitar dan cenderung mudah meniru apa yang dilihat maupun didengar.
Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh besar terhadap pola perilaku
anak usia Madrasah Ibtidaiyah. Anak-anak saat ini lebih familiar dengan media digital
dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka menggunakan internet untuk belajar,
bermain, menonton video, maupun berkomunikasi dengan teman sebaya.

Meskipun teknologi digital memiliki manfaat besar dalam pembelajaran,
penggunaan yang tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti
kecanduan gawai, menurunnya interaksi sosial, gangguan konsentrasi belajar, hingga
penurunan moral akibat paparan konten negatif. Oleh karena itu, diperlukan
pendampingan dan pengawasan dari orang tua serta guru agar anak mampu
memanfaatkan teknologi secara sehat. Dalam perspektif psikologi perkembangan, anak
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usia sekolah dasar belum memiliki kemampuan penuh dalam menyaring informasi.
Mereka cenderung menerima informasi secara langsung tanpa mempertimbangkan
dampak jangka panjang. Hal ini menyebabkan anak menjadi kelompok yang rentan
terhadap pengaruh negatif media digital.

Perspektif Pendidikan Islam terhadap Media Digital

Pendidikan Islam merupakan proses pembinaan manusia secara menyeluruh
yang mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, dan ilmu pengetahuan. Pendidikan Islam
bertujuan membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Dalam
Islam, perkembangan teknologi dipandang sebagai bagian dari kemajuan peradaban
yang dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat. Akan tetapi, pemanfaatan teknologi
harus tetap berada dalam koridor syariat dan nilai moral Islam. Media digital dapat
menjadi sarana dakwah, pendidikan, dan penyebaran ilmu pengetahuan apabila
digunakan secara bijak.

Al-Qur’an dan hadis memberikan banyak prinsip mengenai etika dalam
menerima dan menyebarkan informasi. Salah satu prinsip penting adalah tabayyun atau
memeriksa kebenaran informasi sebelum mempercayai dan menyebarkannya. Prinsip
ini relevan dengan literasi digital pada era modern karena masyarakat sering
menghadapi informasi palsu dan hoaks di media sosial. Selain itu, pendidikan Islam
juga menekankan pentingnya menjaga pandangan, menjaga lisan, dan menghindari
perilaku yang merusak moral. Dalam konteks digital, nilai tersebut dapat diterapkan
melalui pembiasaan etika bermedia sosial, penggunaan internet secara bertanggung
jawab, serta penghindaran terhadap konten yang bertentangan dengan ajaran Islam.

Peran Literasi Digital dalam Pendidikan Anak

Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan teknologi digital secara
cerdas, kritis, kreatif, dan bertanggung jawab (Kurniawati & Baroroh, 2016). Literasi
digital menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki peserta didik pada abad ke-21.
Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, literasi digital tidak hanya berorientasi pada
kemampuan teknis menggunakan perangkat, tetapi juga pembentukan karakter digital
yang baik. Anak perlu diajarkan cara memilih konten yang aman, memahami risiko
penggunaan internet, menjaga privasi, serta menggunakan media digital untuk tujuan
positif.

Guru memiliki peran penting dalam mengintegrasikan literasi digital dalam
pembelajaran. Sementara itu, orang tua berperan sebagai pengawas dan pendamping
penggunaan media digital di rumah. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi
faktor utama dalam membentuk budaya digital yang sehat pada anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library
research atau studi kepustakaan (Sugiyono, 2013). Penelitian kepustakaan merupakan
metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, membaca, dan menganalisis
berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer berupa
buku dan artikel ilmiah yang membahas pendidikan Islam, literasi digital, perlindungan
anak, serta safe digital content. Sementara itu, sumber sekunder berupa jurnal nasional,
regulasi pemerintah, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen pendukung lainnya.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mencatat berbagai informasi penting dari sumber



pustaka yang relevan. Penelitian ini memanfaatkan berbagai referensi ilmiah terkini
untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai safe digital content bagi anak
Madrasah Ibtidaiyah. Analisis data dilakukan menggunakan teknik deskriptif-analitis.
Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Peneliti menganalisis berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu untuk menemukan
konsep safe digital content yang sesuai dengan perspektif pendidikan Islam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konsep Safe Digital Content bagi Anak Madrasah Ibtidaiyah
Safe digital content merupakan kebutuhan mendesak dalam era digital karena anak-
anak menjadi pengguna aktif internet sejak usia dini (Prensky, 2009). Pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah, konten digital aman harus dirancang sesuai dengan perkembangan
intelektual, emosional, dan spiritual anak (Harahap et al., 2025). Berdasarkan hasil
kajian pustaka, safe digital content bagi anak Madrasah Ibtidaiyah memiliki beberapa
indikator utama sebagai berikut:
1. Konten Bersifat Edukatif
Konten digital yang aman harus memberikan manfaat pendidikan bagi anak.
Konten tersebut dapat berupa video pembelajaran, permainan edukatif, animasi
Islami, maupun aplikasi belajar interaktif yang membantu meningkatkan
kemampuan akademik dan karakter anak (Abbas et al., 2025). Konten edukatif
membantu anak memahami materi pembelajaran secara menarik dan
menyenangkan. Penggunaan media visual dan audio dapat meningkatkan daya
tarik belajar sehingga anak lebih mudah memahami konsep pembelajaran.
2. Sesuai dengan Tahap Perkembangan Anak
Konten digital harus disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangan
psikologis anak Madrasah Ibtidaiyah (Ismatun Nisak et al., 2024). Anak usia
sekolah dasar belum mampu memahami informasi kompleks dan rentan
terhadap pengaruh negatif media digital. Konten yang aman harus menggunakan
bahasa sederhana, visual ramah anak, serta menghindari unsur kekerasan,
pornografi, dan diskriminasi. Selain itu, durasi penggunaan media digital juga
perlu diperhatikan agar tidak menyebabkan kecanduan gawai.
3. Mengandung Nilai-Nilai Islami
Dalam perspektif pendidikan Islam, konten digital sebaiknya mengandung nilai
moral dan spiritual yang mendukung pembentukan karakter Islami (Arinda et al.,
2022). Konten digital dapat dimanfaatkan untuk mengenalkan akhlak mulia,
kisah nabi, pembiasaan ibadah, dan nilai toleransi kepada anak. Nilai Islami
dalam media digital penting untuk memperkuat identitas religius anak di tengah
arus globalisasi yang semakin terbuka. Dengan demikian, teknologi digital tidak
hanya menjadi media hiburan, tetapi juga sarana pendidikan karakter Islami.
4. Memberikan Perlindungan terhadap Anak
Safe digital content harus mampu melindungi anak dari ancaman dunia digital
seperti cyberbullying, eksploitasi anak, pencurian data pribadi, dan kecanduan
internet (Khairin Revalia Ramadhani et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan
fitur keamanan seperti parental control, pembatasan usia, dan pengawasan
penggunaan internet. Orang tua dan guru perlu memberikan edukasi mengenai
keamanan digital kepada anak, seperti pentingnya menjaga privasi, tidak mudah
percaya kepada orang asing di internet, dan tidak membagikan informasi pribadi
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(Nasution et al., 2025).

Prinsip Safe Digital Content dalam Perspektif Pendidikan Islam
Pendidikan Islam memiliki prinsip-prinsip dasar yang dapat dijadikan landasan
dalam membangun budaya digital aman bagi anak. Prinsip tersebut meliputi:

1.

Prinsip Akhlak

Islam menempatkan akhlak sebagai inti Pendidikan (Telfah et al., 2026). Dalam
penggunaan media digital, anak perlu dibiasakan untuk bersikap sopan, jujur,
dan bertanggung jawab. Etika digital menjadi bagian dari implementasi akhlak
Islami pada era modern. Anak perlu diajarkan untuk tidak melakukan
perundungan daring, tidak menyebarkan informasi palsu, serta menghormati
orang lain di media sosial. Pembiasaan ini penting untuk membentuk karakter
digital yang positif.

Prinsip Pengawasan dan Tanggung Jawab

Dalam Islam, orang tua memiliki tanggung jawab mendidik dan menjaga anak
dari pengaruh buruk lingkungan. Pengawasan penggunaan media digital
merupakan bentuk tanggung jawab orang tua terhadap perkembangan anak
(Masud et al., 2025). Guru juga memiliki peran penting dalam mengawasi
penggunaan teknologi di lingkungan sekolah. Pengawasan bukan berarti
membatasi kreativitas anak, tetapi mengarahkan penggunaan teknologi pada hal-
hal positif (Aprilyanto et al., 2025).

Prinsip Moderasi dan Keseimbangan

Islam mengajarkan keseimbangan dalam segala aspek kehidupan. Penggunaan
media digital harus dilakukan secara proporsional dan tidak berlebihan. Anak
perlu dibiasakan untuk membagi waktu antara belajar, bermain, beribadah, dan
berinteraksi sosial secara langsung. Kecanduan gawai dapat mengganggu
perkembangan sosial dan kesehatan mental anak (Nisa & Diana, 2022). Oleh
sebab itu, pendidikan Islam menekankan pentingnya pengendalian diri dalam
penggunaan teknologi.

Prinsip Tabayyun dalam Informasi Digital

Prinsip tabayyun sangat relevan dengan era digital yang dipenuhi arus informasi
cepat (Nur Haliza et al.,, 2022). Anak perlu diajarkan untuk memeriksa
kebenaran informasi sebelum mempercayai atau menyebarkannya. Pembelajaran
literasi digital berbasis nilai Islam dapat membantu anak menjadi pengguna
internet yang kritis dan bertanggung jawab (Tahir et al., 2024). Anak diajarkan
untuk memilih informasi yang benar, bermanfaat, dan tidak merugikan orang
lain.

Peran Orang Tua dan Guru dalam Mewujudkan Safe Digital Content

Keberhasilan penerapan safe digital content tidak hanya bergantung pada

teknologi, tetapi juga keterlibatan aktif orang tua dan guru. Kedua pihak memiliki peran
strategis dalam membentuk perilaku digital anak.
Peran Orang Tua

Orang tua merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak (Nisa & Suyadi,

2022). Dalam konteks digital, orang tua perlu melakukan pendampingan penggunaan
internet melalui beberapa langkah berikut:

a. Membatasi durasi penggunaan gawai (Maulidian et al., 2025).

b. Memilih aplikasi dan tontonan yang sesuai usia.



c. Mengaktifkan fitur parental control.

d. Mendampingi anak saat mengakses internet.

e. Menanamkan nilai agama dan etika digital sejak dini.

Pendampingan orang tua sangat penting karena anak cenderung meniru perilaku
orang dewasa. Orang tua juga perlu menjadi teladan dalam penggunaan media digital
yang sehat.

Peran Guru dan Madrasah

Guru memiliki tanggung jawab dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam
proses pembelajaran (Putri et al., 2025). Madrasah dapat menyelenggarakan program
edukasi digital, pelatihan keamanan internet, serta pembelajaran berbasis teknologi yang
aman dan Islami (Yahya, 2025). Selain itu, madrasah dapat bekerja sama dengan orang
tua untuk mengawasi penggunaan media digital anak di rumah (Oktavia et al., 2026).
Kolaborasi ini penting agar pembentukan karakter digital anak berlangsung secara
konsisten. Madrasah juga dapat menyediakan konten pembelajaran Islami berbasis
digital seperti video edukasi, kuis interaktif, dan media pembelajaran berbasis animasi
yang menarik bagi anak (Sahyan et al., 2025).

Tantangan Penerapan Safe Digital Content

Penerapan safe digital content masih menghadapi berbagai tantangan, di antaranya:

1. Rendahnya Literasi Digital Orang Tua
Sebagian orang tua belum memahami risiko dunia digital sehingga pengawasan
terhadap anak masih kurang optimal. Banyak orang tua memberikan akses gawai
tanpa pendampingan yang memadai (Simangunsong et al., 2025).

2. Kemudahan Akses terhadap Konten Negatif
Internet memberikan akses luas terhadap berbagai jenis informasi, termasuk
konten negatif. Anak dapat dengan mudah menemukan konten tidak layak
melalui media sosial maupun platform video.

3. Kecanduan Gawai pada Anak
Penggunaan gawai berlebihan dapat menyebabkan anak mengalami
ketergantungan sehingga menurunkan minat belajar dan interaksi sosial (Nur
Miyazaki et al., 2024).

4. Kurangnya Konten Edukasi Islami yang Menarik
Meskipun tersedia banyak konten Islami, sebagian masih kurang menarik bagi
anak dibandingkan konten hiburan populer. Oleh sebab itu, diperlukan inovasi
dalam pengembangan media digital Islami yang kreatif dan interaktif.

Strategi Penguatan Safe Digital Content dalam Pendidikan Islam
Untuk mewujudkan lingkungan digital yang aman bagi anak Madrasah Ibtidaiyah,
diperlukan beberapa strategi berikut:
1. Mengintegrasikan literasi digital dalam kurikulum madrasah.
2. Mengembangkan media pembelajaran digital berbasis nilai Islam (Syafiqoh,
2025).
3. Meningkatkan kompetensi guru dan orang tua mengenai keamanan digital
(Nurhabibi et al., 2025).
4. Memperkuat kerja sama antara sekolah, keluarga, dan pemerintah.
5. Menyediakan regulasi perlindungan anak di ruang digital.
Strategi tersebut dapat membantu menciptakan budaya digital sehat yang
mendukung perkembangan akademik dan karakter peserta didik
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KESIMPULAN

Perkembangan teknologi digital memberikan dampak besar terhadap kehidupan
anak (Farissa & Haryanto, 2025). Madrasah Ibtidaiyah, baik dalam aspek pembelajaran
maupun perilaku sosial. Oleh karena itu, konsep safe digital content menjadi kebutuhan
penting dalam menciptakan lingkungan digital yang aman dan edukatif bagi anak.

Berdasarkan perspektif pendidikan Islam, safe digital content harus memenuhi
prinsip edukatif, kesesuaian usia, perlindungan anak, penguatan akhlak, dan
pengembangan karakter Islami. Pendidikan Islam menekankan pentingnya etika digital,
pengawasan, serta pembiasaan perilaku bertanggung jawab dalam penggunaan
teknologi. Orang tua, guru, dan madrasah memiliki peran strategis dalam membimbing
anak menggunakan media digital secara sehat. Kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan
pemerintah diperlukan untuk memperkuat literasi digital dan menciptakan konten digital
yang aman bagi peserta didik Madrasah Ibtidaiyah.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis mengenai integrasi safe digital
content dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan program literasi digital anak
berbasis nilai Islami.
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